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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 

mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 

maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, 

maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir" (Al-Baqarah : 286) 
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ABSTRAK 

Insani, S. (2025). Pengaruh Audit Tenure, Auditor Switching dan Ukuran KAP 

terhadap Audit Report Lag. Padang, Departemen Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Padang: Skripsi. 

Pembimbing : Fefri Indra Arza, SE. M.Sc. Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure, auditor 

switching dan ukuran KAP terhadap Audit Report Lag. Audit Report Lag 

merupakan variabel dependen, sedangkan Audit Tenure, Auditor Switching dan 

Ukuran KAP merupakan variabel independen. Audit Report Lag diukur dengan 

Tanggal penerbitan laporan audit-tanggal penutupan perusahaan. Audit tenure 

diukur dengan menghitung jumlah tahun perikatan antara perusahaan klien dengan 

auditor di KAP. Auditor Switching diukur dengan variabel dummy, 1 untuk 

perusahaan yang melakukan auditor switching dan 0 untuk perusahaan yang tidak 

melakukan auditor switching. Ukuran KAP diukur dengan menggunakan variabel 

dummy, 1 untuk perusahaan yang menggunakan KAP Big Four dan 0 untuk 

perusahaan yang menggunakan KAP non-Big Four. Data yang digunakan adalah 

laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023, dengan sampel sebanyak 88 

perusahaan. Analisis data menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Audit tenure, Auditor switching, Ukuran KAP berpengaruh 

negatif signifikan terhadap audit report lag. 

Kata Kunci  : Audit Report Lag; Audit Tenure; Auditor Switching; KAP Size
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan instrumen penting dalam 

menunjukkan suatu informasi mengenai transaksi keuangan perusahaan 

yang disusun oleh pihak manajemen sebagai salah satu bentuk 

pertanggungjawaban atas pengelolaan sumber daya entitas pada periode 

waktu tertentu. Laporan ini disusun untuk memberikan informasi terkait 

kondisi keuangan kepada pemegang saham serta mengevaluasi kinerja 

manajemen sebagai pembuat keputusan apakah perusahaan memberikan 

keuntungan kepada mereka atau tidak (Abdillah et al., 2019).  Jenis 

keputusan yang diambil oleh pemegang saham sangat beragam, begitu pula 

metode yang mereka gunakan untuk membuat keputusan serta kemampuan 

mereka dalam mengelolah informasi. Laporan keuangan harus 

menunjukkan hasil operasional dan kondisi keuangan perusahaan kepada 

mereka yang menggunakan informasi akuntansi (Sembiring, 2015). 

Suatu laporan keuangan dapat dikatakan baik apabila informasi dari 

laporan keuangan bersifat relevan, materialitas, dapat dipahami serta dapat 

diandalkan. Laporan keuangan dapat dikatakan andal, apabila informasi 

laporan keuangan disampaikan dengan akurat dan tepat waktu (Devi & 

Suaryana, 2016). Sebagaimana yang telah tercantum pada Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No 14 / POJK.04 / 2022 

mengenai Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau 

Perusahaan Publik Pasal 4 bahwa “Laporan keuangan tahunan sebagaimana 
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dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) huruf a wajib disampaikan kepada Otoritas 

Jasa Keuangan dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada 

akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.” Dilanjutkan 

oleh Pasal 5 bahwa “Dalam hal Emiten atau Perusahaan Publik 

menyampaikan laporan tahunan sebagaimana dimaksud dalam peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan mengenai laporan tahunan Emiten atau Perusahaan 

Publik sebelum batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, Emiten atau Perusahaan Publik wajib 

menyampaikan laporan keuangan tahunan bersamaan dengan penyampaian 

laporan tahunan tersebut.” 

Ketepatan waktu dalam penerbitan laporan keuangan sangatlah 

penting bagi perusahaan agar tetap terjaganya kepercayaan pemegang 

saham terhadap informasi yang disajikan (Abouelela et al., 2024). Agar 

tetap terjaganya kepercayaan pemegang saham kepada perusahaan maka 

laporan keuangan perusahaan harus diperiksa oleh pihak ketiga yang 

bersifat independen dan tidak memihak kepada siapapun agar informasi 

yang disajikan tidak terpengaruhi oleh pihak manapun. Sehingga, 

dibutuhkannya jasa auditor independen dalam pemeriksaan laporan 

keuangan suatu perusahaan. Auditor independen memiliki peran dalam 

pemrosesan audit laporan keuangan perusahaan secara cepat dan tepat. 

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan tergantung pada 

rentang waktu yang dibutuhkan auditor dalam mengaudit laporan keuangan 

(Agustina & Jaeni, 2022). 
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Adanya rentang waktu yang dibutuhkan auditor dalam 

menyelesaikan proses pengauditan disebut Audit report lag. Waktu 

pengauditan dihitung mulai dari tanggal penutupan buku hingga tanggal 

selesai dilakukannya audit independen (Budisantoso et al., 2024). Dalam 

peraturan Bursa Nomor I-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi 

yang mengatur Laporan Keuangan Auditan tahunan wajib disampaikan 

paling lambat pada akhir bulan ke-3 (ketiga) setelah tanggal Laporan 

Keuangan Auditan tahunan. Apabila terjadinya keterlambatan dalam 

pelaporan keuangan maka akan berakibat menurunnya kepercayaan 

investor dan akan berpengaruh pada harga saham di pasar modal (Lisa & 

Hendra, 2020).  

Mengingat pentingnya informasi laporan keuangan tersebut bagi 

para pengguna, maka ketepatan waktu publikasi laporan keuangan harus 

menjadi perhatian. Semakin lama seorang auditor dalam menyelesaikan 

proses pengauditan, maka semakin menurunnya relevansi serta keandalan 

dari kegunaan informasi keuangan tersebut. Namun pada faktanya, 

berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (2024) terdapat 

137 perusahaan dengan persentase 14,08% yang belum menyampaikan 

Laporan Keuangan Audit Tahunan 31 Desember 2023 secara tepat waktu.  

Menurut Ghaisani (2024) terdapat beberapa faktor yang diduga 

mempengaruhi audit report lag, diantaranya yaitu audit tenure, audit fee, 

profitabilitas, auditor switching, ukuran KAP dan lainnya. Audit tenure 

merupakan lamanya masa perikatan antara auditor pada KAP dengan klien 
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mengenai jasa audit yang disepakati. Semakin lama rentang perikatan antara 

auditor dengan klien maka akan semakin cepat rentang audit report lag. Hal 

ini dikarenakan auditor telah memahami risiko bisnis klien, sistem 

akuntansi perusahaan sehingga proses pengauditan berjalan lebih cepat. 

Penelitian ini telah dilakukan oleh oleh Lisa & Hendra (2020) yang 

menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap audit report lag. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh 

Saputri et al. (2021) yang menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh 

positif terhadap audit report lag. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sunersa et al. (2022) menyatakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag. Namun apabila audit tenure terlalu panjang dapat 

timbulnya risiko hilangnya independensi auditor. Untuk itu dibutuhkannya 

auditor switching agar independensi auditor tetap terjaga. 

Adapun auditor switching yang diasumsikan memiliki pengaruh 

terhadap audit report lag. Auditor switching merupakan terjadinya 

pergantian auditor yang dilakukan oleh pihak klien yang bertujuan agar 

tetap terjaganya independensi auditor dalam mengaudit laporan keuangan. 

Dengan adanya pergantian auditor akan berdampak pada audit report lag 

karena auditor membutuhkan waktu lebih lama untuk mengetahui 

karakteristik dari bisnis klien dan sistem yang digunakan serta auditor yang 

baru cenderung lebih skeptis dalam melakukan prosedur audit.  

Pada tahun 2002 pemerintah Amerika Serikat meresmikan Undang-

Undang The Sarbanes Oxley (SOX) yang berisikan mengenai perusahaan 
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wajib untuk melakukan pergantian auditor (Gusnardi, 2010). Peraturan ini 

dilatar belakangi karena banyaknya skandal yang terjadi akibat kecurangan 

yang dilakukan oleh auditor sehingga berdampak pada banyak pihak, seperti 

kasus Enron, WorldCom yang mempengaruhi kepercayaan publik terhadap 

laporan keuangan. Kemudian banyak negara yang menetapkan peraturan 

terkait pergantian auditor secara wajib termasuk Indonesia. Di Indonesia 

telah ditetapkan peraturan dalam Otoritas Jasa Keuangan Republik 

Indonesia No 9 (2023) mengenai Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan 

Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan, khususnya pada 

Pasal 7 Ayat (1) yang menyebutkan bahwa “Pihak berupa bank umum, 

emiten, dan perusahaan publik wajib membatasi penggunaan jasa audit atas 

informasi keuangan historis tahunan dari Akuntan Publik yang sama untuk 

7 (tujuh) tahun kumulatif.” Kemudian dilanjutkan pada Pasal 8 Ayat (1) 

yang menyatakan bahwa “Pihak selain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

7 ayat (1) wajib membatasi penggunaan jasa audit atas informasi keuangan 

historis tahunan dari Akuntan Publik yang sama paling lama untuk periode 

audit selama 5 (lima) tahun buku pelaporan berturut-turut.” 

Adapun terjadinya pergantian auditor secara sukarela yang 

dilakukan oleh klien disebabkan salah satunya yaitu ketidakpuasan klien 

terhadap jasa dari auditor lama. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Napisah & Soeparyono (2024) dan Puspitasari & Sudjiman (2022) 

menunjukkan bahwa auditor switching tidak memiliki pengaruh terhadap 

audit report lag. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
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oleh Syah Lubis et al. (2022)  yang menunjukkan bahwa auditor switching 

berpengaruh terhadap audit report lag.  

Setiap perusahaan berharap bahwa proses audit laporan keuangan 

dapat dilakukan dalam waktu yang cepat dan menghasilkan kualitas yang 

baik. Perusahaan dapat menggunakan jasa dari kantor akuntan publik untuk 

mengaudit laporan keuangannya. Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan 

suatu lembaga yang telah memperoleh izin dari Kementrian Keuangan, 

yang berfungsi sebagai tempat praktik bagi para akuntan publik dalam 

memberikan jasa audit. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai 

pihak auditor independen diasumsikan  memiliki hubungan dengan audit 

report lag yang dinyatakan dalam penelitian Sunersa (2022) dan Nur Affifah 

(2021) bahwa Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana & Hidayat, 

(2022) yang menyatakan bahwa ukuran KAP tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap audit report lag. Menurut Muhammad dan Suzan (2016 

dalam Yanthi et al., 2020) menjelaskan bahwa KAP Big Four cenderung 

memiliki keunggulan dibandingkan KAP non-Big Four. Hal ini disebabkan 

KAP Big Four cenderung mampu menyelesaikan audit lebih cepat dan 

mampu memberikan pelayanan yang lebih baik karena mempertahankan 

reputasi profesionalnya dibandingkan KAP non-Big Four.  

Penelitian ini merujuk pada penelitian Ghaisani (2024) mengenai 

pengaruh audit fee, audit tenure, profitabilitas perusahaan dan ukuran KAP 

terhadap audit report lag pada sebelum dan saat terjadinya pandemi covid 
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19 pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya terletak pada teori 

yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya peneliti menggunakan teori 

Stakeholder  sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori agensi. Teori 

agensi relevan dengan penelitian ini ketika membahas masalah asimetri 

informasi antara principal dan agen. Hal ini disebabkan manajemen selaku 

agen memiliki akses informasi yang lebih banyak terhadap informasi 

perusahaan dibandingkan principal, sehingga dapat menimbulkan asimetri 

informasi. Dalam kondisi tertentu, asimetri informasi tersebut bisa menjadi 

celah bagi manajemen (agen) untuk melakukan tindakan manipulasi 

informasi laporan keuangan. Untuk meminimalisir terjadinya tindakan 

kecurangan tersebut, dibutuhkannya auditor independen untuk memeriksa 

laporan keuangan yang telah dibuat oleh pihak manajemen sehingga 

memperoleh laporan keuangan yang andal dan akuntabel, serta dapat 

dijadikan sebagai bahan pengambilan keputusan yang tepat untuk principal. 

Penelitian ini menambahkan auditor switching sebagai variabel 

yang akan diteliti. Auditor switching diasumsikan berpengaruh terhadap 

audit report lag dikarenakan terjadinya pergantian auditor akan 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengetahui karakteristik dari 

bisnis klien serta sistem yang digunakan dan auditor yang baru cenderung 

lebih skeptis dalam prosedur audit. 

Pada penelitian ini melakukan model regresi linier berganda untuk 

melihat apakah variabel independen berdampak pada variabel dependen. 



8 
 

 
 

Model regresi linier berganda digunakan karena pengelolaan data yang lebih 

sederhana dan penafsiran dari output yang disajikan lebih mudah 

disampaikan sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan regresi data 

panel untuk menguji pengaruh variabel independen dan dependen sebelum 

dan saat terjadinya pandemi covid-19. Penggunaan model ini lebih rumit 

karena adanya kriteria pemilihan model yang cocok untuk penelitian.  

Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel penelitian pada 

perusahaan Properti dan Real Estate yang telah terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia yang berbeda dengan penelitian sebelumnya serta tahun 

pengambilan sampel dari 2020-2023. Perusahaan Properti dan Real Estate 

dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan terdapat 17 perusahaan dari 

137 perusahaan dengan persentase 12,4% yang paling banyak mengalami 

keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan pada tahun 2023. 

Selain itu, terdapat beberapa perusahaan Properti dan Real Estate seperti PT 

Pollux Investasi Internasional Tbk (POLI) dan PT Pollux Properti Indonesia 

(POLL) yang telah mendapatkan sanksi berupa denda dari BEI mengenai 

keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan (Anastasya, 2022). 

Dalam konteks ini, ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sangat 

sensitif bagi proses pengambilan keputusan investor, semakin lama 

diterbitkannya laporan keuangan maka semakin menurunnya relevansi serta 

keandalan dari kegunaan informasi keuangan tersebut. 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Audit Tenure, Auditor 
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Switching dan Ukuran KAP terhadap Audit report Lag” pada perusahaan 

Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020-2023. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang akan 

menjadi rumusan masalah adalah : 

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit report lag? 

2. Apakah auditor switching berpengaruh terhadap audit report lag? 

3. Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap audit report lag? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian yang hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh audit tenure terhadap audit report lag. 

2. Untuk mengetahui pengaruh auditor switching terhadap audit report lag. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran KAP terhadap audit report lag. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 

dipaparkan di atas, maka manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan  mampu memberikan bukti secara empiris 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi rentang waktu 

keterlambatan laporan audit atau disebut audit report lag, terutama dari 
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faktor-faktor pengaruh yang akan di uji  pada penelitian ini yaitu dari 

audit tenure, auditor switching, ukuran KAP. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Auditor 

Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi rentang waktu 

dalam menyelesaikan laporan audit diharapkan auditor independen 

dapat melakukan evaluasi atau bahan pertimbangan untuk 

kedepannya. 

b. Bagi Manajemen Perusahaan 

Manajemen perusahaan harus mempertimbangkan kembali 

apa yang harus mereka lakukan untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan yang diaudit dapat dipublikasikan tepat waktu. 

Dilakukannya pergantian auditor secara berkala agar terciptanya 

laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan dengan 

terjaganya independensi auditor. Keputusan ini harus dibuat dari sisi 

perusahaan maupun saat keputusan pemilihan auditor independen.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan 

perbandingan secara praktis secara teori dan praktek serta 

diharapkan dapat memberikan pendekatan baru pada penelitian 

selanjutnya. Serta peneliti selanjutnya dapat memperhatikan 

keterbatasan pada penelitian ini agar dapat dikembangkan pada 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure, auditor 

switching dan ukuran KAP terhadap audit report lag pada perusahaan 

properti dan real estate tahun 2020-2023. Berdasarkan pembahasan yang 

telah dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Audit tenure berpengaruh signifikan negatif terhadap audit report 

lag pada perusahaan properti dan real estate tahun 2020-2023. 

2. Auditor switching berpengaruh signifikan negatif terhadap audit 

report lag pada perusahaan properti dan real estate tahun 2020-2023. 

3. Ukuran KAP berpengaruh signifikan negatif terhadap audit report 

lag pada perusahaan properti dan real estate tahun 2020-2023. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian yang ingin 

dicapai, diantaranya: 

1. Variabel independen yang digunakan terbatas pada audit tenure, 

auditor switching dan ukuran KAP. 

2. Berdasarkan koefisien determinasi pada penelitian ini terdapat 6.70% 

yang menjelaskan pengaruh audit tenure, auditor switching dan 

ukuran KAP. Hal ini menunjukkan masih banyak variabel lain yang 

berpengaruh terhdap audit report lag. 
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C. Saran Penelitian  

Berdasarkan dari keterbatasan penelitian yang dilakukan, maka pada 

penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan hal berikut ini, diantaranya: 

1. Pada penelitian selanjutnya dapat memperluas populasi dan 

sampel penelitian, yang tidak hanya terbatas pada sektor properti 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2023. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain yang 

dapat mempengaruhi audit report lag. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode yang berbeda 

sehingga hasil yang diperoleh dapat dibandingkan. 
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